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ABSTRAK 

Berdasarkan beberapa pertimbangan, kemungkinan besar trend kantor 

dimasa yang akan datang adalah dengan mengadaptasi sistem hybrid. Sistem hybrid 

adalah kombinasi antara bekerja remote dan face to face, sistem ini memungkinkan 

untuk memiliki masa depan kantor yang lebih fleksibel. Dalam hal ini, orientasi 

tujuan datang ke kantor dapat dikatakan telah mengalami pergeseran. Jika semula 

karyawan datang ke kantor untuk bekerja dan menyelesaikannya di meja mereka 

masing-masing, maka kini, tujuan utama ke kantor adalah untuk komunikasi antar 

tim, diskusi, melakukan interaksi hubungan dan ikatan tim. 

Dilatarbelakangi oleh hal ini, pertanyaan tentang bagaimana merancang 

kantor yang mampu menunjang pengoptimalan sistem kerja hybrid yang masih 

terbilang baru ini muncul. Dengan melihat adanya pergeseran tujuan karyawan 

untuk datang ke kantor, perancangan ini menerapkan format kolaboratif office 

sebagai jalan keluar format kantor yang dinilai cocok untuk sistem kerja hybrid.  

Kata Kunci: Hybrid Office, Kolaboratif Office, Sistem Kerja Hybrid 

ABSTRACT 

Based on several considerations, it is likely that the future office trend will 

be to adapt a hybrid system. The hybrid system is a combination of working 

remotely and face to face, this system makes it possible to have a more flexible 

office future. In this case, the orientation of the purpose of coming to the office can 

be said to have shifted. If previously employees came to the office to work and finish 

it at their respective desks, now, the main purpose of going to the office is for inter-

team communication, discussions, interacting relationships and team bonding. 

Against this background, the question of how to design an office that is able 

to support the optimization of this relatively new hybrid work system arises. By 

observing the shift in employees' goals for coming to the office, this design applies 

a collaborative office format as a solution to an office format that is considered 

suitable for a hybrid work system. 

Keywords: Hybrid Office, Collaborative Office, Hybrid Work System  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 telah banyak mengubah pola kehidupan sehari-

hari manusia, seperti sistem belajar ataupun bekerja. Jika sebelumnya 

bekerja biasa dilakukan di kantor dengan tatap muka, maka hal ini berganti 

menjadi melakukannya secara remote dari rumah sebagai salah satu upaya 

pencegahan Covid-19. Work From Home (WFH) menjadi salah satu istilah 

yang banyak digunakan dan menjadi tren bekerja belakangan ini. Namun 

dilain sisi, pembatasan interaksi karena pandemi telah berkurang di 

beberapa negara. Hal ini kemudian memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

seperti pentingkah adanya kantor secara fisik setelah pandemi, jika kita 

sudah biasa melakukan berbagai pekerjaan secara remote seperti yang 

banyak dilakukan saat ini. 

Beberapa mungkin akan berpikir bahwa bekerja secara remote akan 

lebih menguntungkan karena dinilai tidak perlu memakan biaya operasional 

kantor fisik seperti saat bekerja dari kantor atau tatap muka. Namun, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh ADP Research Institute yang 

dilakukan baru-baru ini mengungkapkan bahwa secara keseluruhan, 

karyawan yang bekerja dilokasi menikmati keuntungan lebih dibandingkan 

saat bekerja remote, terutama dalam hal jumlah interaksi sosial yang 

dirasakan, batas-batas pekerjaan, dan peluang karir (ADPRI Staff, 2021). 

Dalam penelitian lain, lebih dari setengah (55 persen) dari 1.200 pekerja 

yang disurvei antara 24  November dan 5 Desember 2021 mengatakan 

mereka lebih suka bekerja remote tiga hari per minggu. Sementara itu, 68 

persen dari 133 eksekutif AS mengatakan pekerja harus berada di kantor 

setidaknya tiga hari seminggu, dengan alasan kekhawatiran (PwC Survey 

Staff, 2021). 

Berdasarkan pemikiran jangka panjang dan kecenderungan ini, 

majalah BBC mengungkapkan bahwa kemungkinan besar trend kantor 

dimasa yang akan datang adalah dengan mengadaptasi sistem hybrid. 

Sistem hybrid adalah kombinasi antara bekerja remote dan face to face 
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dengan datang ke kantor, umumnya dilakukan dengan beberapa hari datang 

ke kantor dan beberapa hari lain dilakukan dengan remote. Hal ini 

memungkinkan untuk memiliki masa depan kantor yang lebih fleksibel. 

Sistem kantor hybrid cenderung mencakup lebih banyak kebebasan tentang 

kapan harus bekerja dan juga dimana. Sistem ini juga mampu memberi jalan 

tengah antara kekurangan dan kelebihan sistem kerja remote dan face to 

face, memungkinkan pekerja untuk mendapatkan keuntungan berupa 

sosialisasi dan disisi lain juga melatih kemandirian dan fleksibilitas 

pegawai.  

Dalam hal ini, orientasi tujuan datang ke kantor dapat dikatakan 

telah mengalami pergeseran. Jika semula karyawan datang ke kantor untuk 

bekerja dan menyelesaikannya di meja mereka masing-masing, maka kini, 

tujuan utama ke kantor adalah untuk komunikasi antar tim, diskusi, 

melakukan interaksi hubungan dan ikatan tim. Kantor menjadi tempat yang 

memungkinkan untuk mengekspresikan empati, hubungan emosinal, dan 

kognisi dengan dunia disekitar. Karena pergeseran nilai ini, tentu saja 

dibutuhkan penyesuaian dalam desain interior kantor hybrid. 

Dilatar belakangi oleh hal tersebut, PT. SAMATOR ingin memiliki 

pandangan yang jauh melihat kedepan dengan membangun kantor dengan 

mengadaptasi sistem ini. Disini, penulis sebagai mahasiswa akhir Desain 

Interior tertarik untuk merancang desain interior kantor SAMATOR dengan 

pendekatan “Hybrid Workspace” yang mengutamakan desain yang 

menunjang pengoptimalan sistem kerja yang akan menjadi trend di masa 

yang akan datang ini. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan interior 

PT. SAMATOR ini adalah proses desain oleh Rosemary Kilmer dan 

Otie Kilmer. Secara garis besar, menurut Rosemary Kilmer (2014), 

proses desain digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Bagan Proses Desain 

(Sumber: Rosemary Kilmer, 2014) 

 

2. Penjelasan Proses Desain 

a. Commit 

Merupakan tahap berkomitmen terhadap sebuah proyek. 

Pada tahap ini, penulis telah mengumpulkan data lapangan terkait 

guna menunjang proses desain yang akan dilakukan. 

b. State 

Tahap mendefinisikan permasalahan. Pada tahap ini penulis 

menuliskan latar belakang permasalahan objek perancangan. 

c. Collect 

Merupakan tahap pengumpulan data terkait proyek 

perancangan. Berbekal topik permasalahan serta data lapangan yang 

ada, pengumpulan data tentang isu terkait dilakukan melalui buku, 

jurnal ataupun website resmi. 
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d. Analyze 

Pada tahap ini penulis melakukan analisa permasalahan dari 

data terkait yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. 

e. Ideate 

Merupakan tahap ideasi yang dilakukan dalam bentuk 

konsep dan skematik/sketsa ide desain. 

f. Choose 

Merupakan tahap pematangan ide dengan memilih atau 

meninjau ide yang telah dikeluarkan melalui tahap ideasi. 

g. Implement 

Merupakan tahap implementasi ide terpilih dengan 

penggambaran berupa 2 dimensi (sketsa, render dll) ataupun 3 

dimensi (modelling 3d, animasi dll). 

h. Evaluate 

Merupakan tahap evaluasi atau peninjauan kembali desain 

yang telah dirancang. Pada tahap ini penulis akan melakukan 

perbaikan desain berdasarkan masukan dan berbagai pertimbangan 

teknis dan ketentuan yang telah ada. 
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